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Abstrak 

 
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) adalah hasil limbah padat yang berasal dari perkebunan kelapa 
sawit yang tidak terolah. Pengolahan limbah TKKS untuk dijadikan kompos merupakan alternatif yang 

terbaik karena mengandung unsur-unsur penting yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N) 2,14%, 
fosfor (P) 1,15%, kalium (K) 0,25%, dan C-organik 35,79% seta kompos TKKS juga berpotensi 

memperbaiki sifat kimia, biologi, dan fisik tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh 

Dosis Berbagai Kombinasi Kompos TKKS Terhadap Perkembangan Akar Jagung (Zea mays L.) Fase 
Vegetatif. Pelaksanaan penelitian berada di Kampus 1 Polbangtan Manokwari, Jln. SPMA Reremi, 

Manokwari, Papua Barat selama 42 hari. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 1 faktor yaitu pemberian dosis berbagai kombinasi kompos TKKS, terdiri dari 9 perlakuan dan 3 
ulangan yaitu D0= Control, D1= 10 ton ha-1 Kombinasi TKKS 1; D2= 10 ton ha-1 Kombinasi TKKS 2; 

D3= 10 ton ha-1 Kombinasi TKKS 3; D4= 10 ton ha-1 Kombinasi TKKS 4; D5= 20 ton ha-1 Kombinasi 
TKKS 1; D6= 20 ton ha-1 Kombinasi TKKS 2; D7= 20 ton ha-1 Kombinasi TKKS 3; D8= 20 ton ha-1 

Kombinasi TKKS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis 20 ton ha-1 komposisi TKKS 

4 (D8), memberikan pengaruh terbaik dari setiap parameter yang diamati meliputi panjang akar 35.00 
cm, volume akar 37,41 cm3, bobot basah akar 33.60 g, bobot kering akar 5.70 g, bobot basah tajuk 225.46 

g, serta bobot kering tajuk 29.75 g. 

 
Kata kunci: Akar, Jagung, Kompos, Tandan kososng kelapa sawit, Vegetatif 
  

Abstract 
 
Empty Palm Oil Bunches (EFB) is a solid waste product from unprocessed oil palm plantations. From 

unprocessed oil palm plantations. Processing empaty palm oil bunches waste to into compost is the best 
alternative because it contains important elements needed by plants such as nitrogen (N) 2.14%, 

phosphorus (P) 1.15%, potassium (K) 1.15%, and nitrogen (N) 2.14% (P) 1.15%, potassium (K) 0.25%, 
and C-organic 35.79% seta empaty palm oil bunches compost also has the potential to improve soil 

chemical, biological, and physical properties. This research aims to analyze the Effect of Doses of 

Various Combinations of empaty palm oil bunches (EFB) compost on the Development of Corn Roots 
(Zea mays L.) Vegetative Phase. Implementation The research was conducted at Campus 1 Polbangtan 

Manokwari, Jln. SPMA Reremi, Manokwari, West Papua for 42 days. This research used the following 

design Randomized Block Design (RBD) treatment with the various combinations of compost empaty 
palm oil bunches doses, consisting of 9 treatments and 3 replicates, namely D0 = Control, D1 = 10 tons 

ha-1 Combination of empaty palm oil bunches 1; D2= 10 tons ha-1 Combination of empaty palm oil 
bunches 2; D3= 10 tons ha-1 Combination of empaty palm oil bunches 3; D4= 10 tons ha-1 Combination 

of empaty palm oil bunches 4; D5= 20 tons ha-1 Combination of empaty palm oil bunches 1; D6= 20 

tons ha-1 Combination of empaty palm oil bunches 2; D7= 20 tons ha-1 Combination of empaty palm oil 
bunches 3; D8= 20 tons ha-1 The results showed that the provision of a dose of 20 tons ha-1 composition 

of empaty palm oil bunches 4 (D8), gives the best effect of each parameter observed, including root length 

of 35.00 cm. Parameters observed include root length 35.00 cm, root volume 37.41 cm3, root wet weight 
33.60 g, root wet weight 33.60 g, root wet weight 33.60 g. root wet weight of 33.60 g, root dry weight of 

5.70 g, crown wet weight of 225.46 g, as well as crown dry weight 29.75 g. 
 

Keywords: Roots, Corn, Compost, Empaty oil palm bunches, Vegetative 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, jagung digunakan sebagai tanaman uama disamping padi dan kedelai 

selain itu jagung juga digunakan untuk pakan ternak, serta bahan dasar industry makanan 

dan minuman, tepung, minyak, dan lain-lain. Tanaman jagung mulai digencarkan untuk 

ditanam dalam rangka swasembada pangan di Indonesia (Wulandari & Jaelani, 2019).  

Peningkatan permintaan terhadap komoditas pangan disebabkan oleh peningkatan 

jumlah penduduk, terutama kelas menengah, dan peningkatan daya beli. Data BPS Provinsi 

Papua Barat Tahun 2023 produksi jagung diperkirakan sebesar 4.622,86 ton, mengalami 

penurunan sebanyak 1.858,46 ton dibandingkan dengan Tahun 2022, yaitu sekitar 6.481,32 

ton. Salah satunya disebabkan oleh adanya kelangkaan pupuk anorganik bersubsidi. 

Kelangkaan pupuk anorganik subsidi untuk kabupaten Manokwari pada tahun 2023 dari 

3.600 ton dan hanya disetujui 700 ton (APBD Manokwari 2023). Sehingga perlu dicari 

alternatif untuk mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik. 

Salah satu upaya yang dilakukan dalam penelitian ini ialah pemanfaatan limbah-

limbah organik sebagai pupuk organik bagi tanaman, dalam hal ini pemanfaatan tandan 

kosong kelapa sawit (TKKS) sebagai bahan utama dalam pembuatan pupuk kompos. 

Kompos TKKS dapat berpotensi memperbaiki sifat kimia tanah, biologi tanah serta fisik 

tanah. Kandungan unsur hara pada kompos TKKS adalah N = 1,40%, P Total = 0,96%, K 

= 0,41%, C Organik = 19,81%, pH = 7,8, rasio C/N 14,15 (Agung et al., 2019). 

Pengomposan TKKS memakan waktu antara 6 dan 12 bulan. Salah satu cara untuk 

mempercepat pengomposan TKKS adalah dengan menambahkan mikroorganisme yang 

dapat menguraikan bahan kompos, seperti bakteri selulolitik.  

Pemberian bakteri selulolitik mampu menguraikan senyawa selulosa menjadi lebih 

sederhana sehingga dekomposisi bahan organik terjadi lebih cepat. Salah satunya ialah 

probiotik Mocrobacter alfaafa 11. Microbacter Alfaafa merupakan mikroba yang sangat 

produktif yang dapat memutus rantai karbon (organik) dan memulihkan kesehatan tanah. 

(Herlika dkk., 2020). Kompos TKKS memiliki banyak manfaat antara lain memperbaiki 

struktur tanah, melunakkan, membantu melarutkan unsur hara yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman, menyeragamkan dan mengurangi kemungkinan menjadi pembawa 

hama tanaman (Gusmawartati & Ardinsyah, 2022). 

Hasil penelitian (Gusmawartati & Ardinsyah, 2022) menyatakan bahwa 

produktivitas tanah Ultisol dengan pemberian kompos TKKS ber-bakteri selulolitik akan 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung, sehingga kompos tandan 
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kosong kelapa sawit (TKKS) ber-bakteri selulolitik merupakan alternatif untuk 

memperbaiki kendala-kendala pada tanah Ultisol . Pemberian kompos TKS yang 

mengandung bakteri selulolitik meningkatkan tinggi tanaman, munculnya bunga jantan, 

munculnya bunga betina, bobot kering tanaman dan persentase kelengkungan akar secara 

signifikan. Penggunaan TKKS ber-bakteri selulolitik dengan dosis 20 ton ha-1 untuk 

mendapatkan pertumbuhan yang terbaik. 

Berdasarkan uraian diatas maka dipandang penting untuk melakukan kajian 

perkembangan akar jagung fase vegetatif pada berbagai dosis dan komposisi kompos 

tandan kosong kelapa sawit di SPMA Reremi, Mankowari Barat, Papua Barat. 

METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari bulan Februari 2024 

hingga April 2024, tempat penelitian berlokasi di Kampus 1 Politeknik Pembangunan 

Pertanian (POLBANGTAN) Manokwari, Reremi, Manokwari, Papua Barat. Peralatan 

yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini terdiri dari hand traktor rotari, cangkul, garpu 

tanah, parang/arit, rol meter, tali rafia, sprayer, ember, timbangan, alat tugal, gelas ukur, 

oven pengering, nampan, terpal, benih jagung Varietas Pertiwi 5, tandan kosong kelapa 

sawit, kotoran ayam, kotoran sapi, batang pisang, daun gamal, dedak, serta MA-11. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu 

faktor, yaitu dosis (D) berbagai kombinasi kompos TKKS. Terdapat 9 perlakuan dan 3 

ulangan. Sehingga terdapat 27 unit percobaan. Luasan petakan yang digunakan adalah 250 

cm x 150 cm dengan jarak tanam 70 cm x 25 cm. Berikut kombinasi kompos TKKS 

perlakuan penelitian yang dilakukan adalah:  

D0 = Tanpa Kompos TKKS/Kontrol 

D1 = 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 1 

D2 = 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 2 

D3 = 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 

D4 = 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 4 

D5 = 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1 

D6 = 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 2 

D7 = 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 

D8 = 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4 

Pembuatan kompos tandan kosong kelapa sawit menggunakan metode (Gustiar et 

al., 2020) dengan modifikasi. Limbah TKKS, kotoran sapi, kotoran ayam, daun gamal, 

https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1158


Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 21 September 2024 

e ISSN : 2774-1982 

DOI : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1158 
 

786 

 

batang dicacah menjadi ukuran yang lebih kecil dan ditimbang sesuai dengan kombinasi 

perlakuan (K1 = 100% TKKS 100 kg, K2 = TKKS 60 kg : kotoran ayam 20 kg : batang 

pisang 20 kg, K3 (TKKS 60 kg : kotoran sapi 20 kg : daun gamal 20 kg, K4 = TKKS 60 

kg : kotoran ayam 10 kg : kotoran sapi 10 kg : batang pisang 10 kg : daun gamal 10 kg). 

Ditambahkan kembali dedak 2 kg/masing-masing kombinasi pengomposan dan diaduk 

hingga merata. Ditambahkan aktivator larutan gula pasir 100 gram/ltr air dan ditambahkan 

MA 11 100 ml pada setiap kombinasi pengomposan yang dibuat hingga merata. 

Lahan dibersihkan dari sisa sisa tanaman selanjutnya tanah dibajak sedalam 20-30 

cm dan dibuat petakan dengan ukuran panjang bedengan 2,5 m x lebar bedengan 1,5 m. 

Penanaman jagung dilakukan dengan cara ditugal sedalam 2-3 cm, dengan jumlah benih 

satu/lubang tanam, menggunakan jarak tanaman 70 X 25 cm. 

Dalam penelitian ini menggunakan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS) dan pupuk NPK (16%:16%:16)  majemuk. Pupuk kompos TKKS diaplikasikan 

langsung pada setiap petakan sesuai dengan dosis perlakuan yang diberikan dengan cara 

ditabur langsung diatas petakan sebagai pupuk dasar, diberikan seminggu sebelum benih 

jagung ditanam.  

Kebutuhan pupuk NPK Majemuk untuk 50% dari anjuran diaplikasikan pada 

tanaman sebanyak 2,3 gram/tanaman. Pupuk majemuk NPK sebagai pupuk susulan 

diaplikasikan dengan 2 tahap, yaitu tahap pertama diberikan 1 3⁄  (0,8 gram/tanaman) dosis 

pupuk sesuai perlakuan pada umur 7 HST (hari setelah tanama) dan 2 3⁄  (1,5 

gram/tanaman) dosis diberikan pada umur 28 HST (hari setelah tanaman). 

Variabel yang diamati adalah panjang akar (cm), volume akar (cm3), bobot basah 

akar (g), bobot kering akar (g), bobot basah tajuk (g), dan bobot kering tajuk (g). 

Pengukuran dilakukan sebanyak 2 kali setelah tanam, yaitu pada umur 21 dan 42 HST. 

Analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisys of variance (ANOVA) 

menggunakan software  SPSS versi 25 apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji lanjut 

DMRT (Ducan Multiple Range Test) untuk menguji variabel yang berpengaruh nyata pada 

p < 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data iklim Stasiun Klimatologi Papua Barat, lokasi penelitian berada 

di ketinggian tempat 0-110 mdpl, suhu udara rata-rata 270C dan rata-rata kelembapan 84%, 
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curah hujan 255,6 mm3 serta rata-rata hari hujan 21 hari. Hasil analisis tanah yang 

dilakukan pada awal penelitian menunjukkan PH 6,62 (netral) dengan kandungan unsur 

hara Organik-C 4,45%, Nitrogen (N) 0,56%, C/N 8, P2O5 25% 19.90 mg/100g, P2O5 5,42 

ppm, dan K2O HCL 25% 11,05 mg/100g. Pengukuran panjang akar, volume akar, bobot 

basah akar, bobot kering akar, bobot basah tajuk, dan bobot kering tajuk dilakukan pada 

tanaman berumur 21 dan 42 HST. 

Panjang Akar (cm) 

Pengukuran panjang akar tanaman jagung fase vegetatif dilakukan pada umur 21 

dan 42 HST. Pengukuran panjang akar tanaman untuk mengetahui seberapa besar respon 

akar terhadap kondisi struktur tanah dengan adanya penambahan bahan organik.  

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian dosis 20 ton ha-1 kombinasi kompos 

TKKS 1 (D5) menunjukkan panjang akar tertinggi (32.83 cm) dan berbeda nyata dengan 

kontrol (D0) pada saat tanaman jagung 21 HST. Pada saat tanaman jagung 42 HST, panjang 

akar tertinggi (35.00 cm) diperoleh dari pemberian dosis 20 ton ha1 kombinasi TKKS 4, 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang lain (Tabel 1).   

Tabel 1. Pengaruh Dosis Berbagai Kombinasi Kompos TKKS terhadap Panjang Akar (cm) 

Perlakuan Dosis Kombinasi Kompos 

TKKS 

Pengukuran Panjang Akar (cm) 

21 HST 42 HST 

D0 (Tanpa Kompos TKKS/Kontrol) 18.23b 30.50a 

D1 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 29.53ab 33.00a 

D2 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 24.98ab 30.25a 

D3 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 28.16ab 25.93a 

D4 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 30.80ab 31.83a 

D5 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 32.83a 33.58a 

D6 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 28.41ab 30.83a 

D7 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 25.51ab 30.16a 

D8 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 29.41ab 35.00a 

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak bebeda     

 nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.  

Akar adalah pangkal tumbuhan yang tumbuh terletak pada pangkal batang dan 

berkembang sebagai pusat pertumbuhan di dalam tanah atau air untuk mecari makanan atau 

unsur hara guna menunjang kehidupan (Ilham et al., 2019). Menurut Sitompul & Guritno 

(1995) dalam Hariandi et al. (2018), peranan akar dalam pertumbuhan tanaman sama 

pentingnya dengan peranan tajuk, Fungsi tajuk adalah menghasilkan karbohidrat melalui 

fotosintesis, sedangkan fungsi akar menyediakan unsur hara dan air yang diperlukan untuk 
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pertumbuhan. Kemampuan perkembangan akar tanaman jagung terhadap daya serap unsur 

hara pada pemberian berbagai dosis kombinasi kompos TKKS dapat dilihat melalui 

pengukuran panjang akar, volume akar, bobot basah akar, bobot kering akar, bobot basah 

tajuk, dan bobot kering tajuk.  

Penambahan panjang akar merupakan respon akar terhadap ketersediaan unsur 

hara dalam tanah. Pengamatan panjang akar bertujuan untuk memberikan informasi 

kemampuan akar suatu tanaman dalam penyerapan unsur hara yang tersedia dalam tanah. 

Disamping itu juga, untuk mengetahui ketahanan tanaman terhadap kekeringan (Pratiwi et 

al., 2022). Pertumbuhan akar meliputi perpanjangan dan pelebaran akar yang akan 

dipengaruhi oleh faktor media dan faktor lingkungan.  Unsur hara tanaman merupakan 

organ yang berfungsi menyerap air dan unsur hara dan berkaitan erat dengan kemampuan 

menunjang pertumbuhan akar. Seperti dilansir Shara dkk. (2014) dalam (Santoso dan Ubad 

Badrudin, 2019) Akar yang lebih panjang memudahkan dalam mencari air dan mineral dari 

dalam tanah.  

Pemberian dosis berbagai kombinasi kompos TKKS memberikan pengaruh nyata 

terhadap panjang akar (cm). Kombinasi perlakuan yang menghasilkan panjang akar 

tertinggi (32.83 cm) diperoleh dari pemberian dosis 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1. 

Berbeda nyata dengan perlakuan tanpa kompos TKKS/Kontrol (D0) yaitu 18.23 cm pada 

saat tanaman jagung 21 HST. Pada 42 HST perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh 

nyata terhadap panjang akar tanaman jagung. Namun, ada kecenderungan pemberian 

kompos dosis 20 to ha-1 kombinasi TKKS 4 (D8) menunjukkan panjang akar tertinggi 

35.00 cm (Tabel 3). 

Pemberian dosis berbagai kombinasi kompos TKKS memberikan pengaruh nyata 

terhadap panjang akar (cm). Kombinasi perlakuan yang menghasilkan panjang akar 

tertinggi (32.83 cm) diperoleh dari pemberian dosis 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1. 

Berbeda nyata dengan perlakuan tanpa kompos TKKS/Kontrol (D0) yaitu 18.23 cm pada 

saat tanaman jagung 21 HST. Pada 42 HST perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh 

nyata terhadap panjang akar tanaman jagung. Namun, ada kecenderungan pemberian 

kompos dosis 20 to ha-1 kombinasi TKKS 4 (D8) menunjukkan panjang akar tertinggi 35.00 

cm (Tabel 3).  

Tingginya perlakuan pemberian dosis 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1 (D5) pada 

umur 21 HST diduga karena perkembangan akar tanaman jagung mendapatkan unsur hara 

Fosfor (P) yang cukup. Menurut Mayendra et al., (2019)  unsur hara P merupakan salah 
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satu unsur hara makro yang sangat diperluhkan oleh tanaman. Ketersediaan hara P menjadi 

salah satu faktor kesuburan tanah. Karena itu unsur hara P sangat diperluhkan dalam 

pertumbuhan tanaman terutama pada perkembangan akar tanaman. Unsur hara yang 

diserap dalam jumlah yang cukup akan memacu dan mendorong perpanjangan akar pada 

bagian pucuk sehingga panjang akar meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pemberian dosis 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1 (D5) dapat menunjang kesuburan tanah 

serta memberikan peningkatan terhadap panjang akar dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Semakin tinggi dosis yang diberikan pada penelitian maka kadar unsur hara P yang 

tersedia dalam tanah semakin tinggi sehingga menghasilkan akar tanaman semakin 

panjang.  Hal ini didukung dari data hasil uji sampel kompos (2024) kombinasi TKKS 1 

mengandung unsur hara N 2,14%, P 1,15%, dan K 0,25%. Gusmawartati & Ardinsyah, 

(2022), mengatakan kompos TKKS mampu memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya 

serap tanah terhadap air, meningkatkan populasi mikroorganisme didalam tanah sebagai 

sumber hara bagi tanaman. Kompos TKKS mampu terurai pada 2 minggu hingga 4 minggu 

didalam tanah (Azlansysah et al., 2014). 

Pemberian dosis 20 ton ha-1 kombinasi kompos TKKS 4 (D8) diperoleh panjang 

akar tanaman tertinggi pada umur 42 HST diduga dengan dikombinasikannya kompos 

TKKS dengan bahan lain seperti kotoran ayam, sapi, batang pisang, serta daun gamal dapat 

menunjang perkembangan akar pada fase vegetatif menjadi lebih muda. Dimana unsur hara 

dalam tanah berada dalam keadaan seimbang dengan jumlah yang banyak sehingga dapat 

dimanfaatkan secara maksimal oleh akar tanaman sesuai dengan yang dibutuhkan. Semakin 

tinggi konsentrasi pupuk yang diberikan maka akan lebih cepat meningkatkan 

perkembangan organ tanaman seperti akar, sehingga tanaman dapat menyerap lebih banyak 

unsur hara dan air didalam tanah yang selanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman (Rahmad, 2014). 

Volume Akar (cm3) 

Pengukuran volume akar tanaman jagung fase vegetatif dilakukan pada umur 21 

dan 42 HST. Pengukuran volume akar untuk mengetahui gambaran luas permukaan akar 

yang berkaitan dengan tingkat keefektifan tanaman dalam penyerapan unsur hara terhadap 

perlakuan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil sidik ragam pada pemberian dosis 10 ton ha-1 kombinasi kompos 

TKKS 1 (D1) menunjukkan volume akar tertinggi (20.08 cm3) dan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan yang lain pada saat tanaman jagung 21 HST. Pada saat 42 HST volume 
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akar tertinggi (37.41 cm3) diperoleh dari pemberian dosis kompos 20 ton ha-1 kombinasi 

kompos TKKS 4 (D8). Berbeda nyata dengan pemberian dosis 10 ton ha-1 kombinasi 

kompos TKKS 3 (D3) yang menunjukkan volume akar terendah yaitu 12.83 cm3 (Tabel 2). 

Tabel 2. Pengaruh Dosis Berbagai Kombinasi Kompos TKKS terhadap Volume Akar (cm3) 

Perlakuan Dosis Kombinasi Kompos 

TKKS 

Pengukuran Volume Akar (cm3) 

21 HST 42 HST 

D0 (Tanpa Kompos TKKS/Kontrol) 1.66a 20.36ab 

D1 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 2.08a 30.16ab 

D2 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 1.66a 34.16a 

D3 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 1.00a 12.83b 

D4 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 1.66a 18.53ab 

D5 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 1.91a 20.96ab 

D6 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 1.58a 19.81ab 

D7 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 2.00a 25.75ab 

D8 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 2.00a 37.41a 

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak bebeda   

 nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.   

Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan bahan-

bahan yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Amir, 2016). 

Pemberian dosis berbagai kombinasi kompos TKKS secra umum tidak berpengaruh nyata 

terhadap volume akar. Kombinasi perlakuan yang menghasilkan volume akar yang paling 

tertinggi (2.08 cm3) pada umur 21 HST terdapat pada perlakuan pemberian dosis 10 ton ha-

1 kombinasi TKKS 1 (D1) tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan 

volume akar terendah (1.00 cm3) terdapat pada perlakuan dosis 10 ton ha-1 kombinasi 

TKKS 3 (D3). Pada umur 42 HST perlakuan yang menghasilkan volume akar yang paling 

tertinggi (37.41 cm3) terdapat pada perlakuan dosis 20 ton ha-1 (D8) dan berbeda nyata 

dengan perlakuan dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3), tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan volume akar terendah terdapat pada perlakuan dosis 10 ton 

ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3) yaitu 12.83 cm3 (Tabel 4). Besarnya volume akar diduga 

karena pemberian kompos perlakuan terhadap tanaman jagung dengan perlakuan dosis 10 

ton ha-1 (D1) pada umur 21 HST dan D8 pada 42 HST mampu membantu pertumbuhan 

akar dalam penyerapan air dan hara terutama unsur N, P, dan K yang berguna untuk 

pertumbuhan akar lebih baik, sehingga akar tanaman semakin banyak dimana secara 

langsung ikut meningkatkan volume akar.  

Pemberian bahan organik seperti kompos (kompos TKKS) menyebakan tanah 

menjadi gembur (menurunkan berat isi tanah). Tanah yang gembur akan meningkatkan pori 
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tanah yang nantinya akanmenyebakan akar tanaman mudah tumbuh dan berkembang. 

Sertua et al., (2014) menyatakan bahwa bahan organik akan membuat tanah menjadi 

gembur sehingga perkembangan akar tanaman lebih optimal. Prasetyo et al. (2014) 

menambahkan bahwa semakin meningkatnya pori tanah maka ketersediaan udara dan 

penetrasi akar semakin meningkat, sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara dan air 

dalam jumlah lebih besar semakin banyak unsur hara dan air yang diserap tanaman maka 

pertumbuhan tanaman akan semakin besar sehingga mempengaruhi ukuran organ tanaman 

secara keseluruhan. 

Bobot Basah Akar (g) 

Pengukuran bobot basah akar tanaman jagung fase vegetatif dilakukan pada umur 

21 dan 42 HST. Pengukuran bobot basah akar ini untuk mengetahui seberapa besar serapan 

air dan unsurhara yang terkandung dalam akar terhadap perlakuan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian dosis 20 ton ha-1 kombinasi kompos 

TKKS 1 (D5) menunjukkan bobot basah akar tertinggi (4.71 g) dan berbeda nyata dengan 

perlakuan Tanpa Kompos TKKS/Kontrol (D0) dan 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3) 

pada saat tanaman jagung 21 HST. Pada saat tanaman jagung 42 HST, bobot basah akar 

tertinggi (33.60 g) diperoleh dari pemberian dosis kompos 20 ton ha-1 kombinasi kompos 

TKKS 4 (D8). Berbeda nyata dengan pemberian dosis 10 ton ha-1 kombinasi kompos TKKS 

3 (D3) yang menunjukkan bobot basah akar terendah yaitu 8.78 g (Tabel 3). 

Tabel 3. Pengaruh Dosis Berbagai Kombinasi Kompos TKKS terhadap Bobot Basah Akar 

(g) 

Perlakuan Dosis Kombinasi Kompos TKKS 
Pengukuran Bobot Basah Akar (g) 

21 HST 42 HST 

D0 (Tanpa Kompos TKKS/Kontrol) 1.81b 16.85ab 

D1 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 2.13ab 26.31ab 

D2 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 1.63ab 28.81ab 

D3 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 0.90b 8.78b 

D4 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 1.56ab 18.26ab 

D5 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 4.71a 21.41ab 

D6 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 1.66ab 16.76ab 

D7 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 1.80ab 26.10ab 

D8 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 2.21ab 33.60a 

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak bebeda 

nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.   

 

Berat basah akar diukur untuk mengetahui berapa banyak air yang terkandung 

dalam akar tanaman (Puspita et al., 2021). Pemberian dosis berbagai kombinasi kompos 
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TKKS memberikan pengaruh beda nyata terhadap bobot basah akar. Kombinasi perlakuan 

yang menghasilkan berat bobot basah akar yang tertinggi (4.71 g) terdapat pada perlakuan 

dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 1 (D5), berbeda nyata dengan perlakuan D3 dan D0, 

sedangkan bobot basah akar yang menghasilkan berat terendah (0,90 g) terdapat pada 

perlakuan dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3) pada umur 21 HST. Pada umur 42 

HST perlakuan yang memberikan berat bobot basah akar yang tertinggi (33.60 g) terdapat 

pada dosis 20 ton ha-1kombinasi TKKS 4 (D8), berbeda nyata dengan perlakuan dosis 10 

ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3) dan juga menunjukkan bobot basah terendah yaitu 8.78 

g  (Tabel 5). Adanya berpengaruh beda nyata terhadap bobot basah akar tanaman jagung, 

hal ini diduga karena adanya keseimbangan unsur hara dalam tanah yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. 

Pemberian kompos memiliki kelebihan yaitu memperbaiki struktur tanah, 

menaikan daya serap tanah terhadap air, meningkatkan populasi mikroorganisme didalam 

tanah dan sebagai sumber hara bagi tanaman sehingga dapat meningkatkan bobot basah 

akar. Apabila bobot basah akar pada tanaman berjumlah banyak maka akan mendukung 

pertumbuhan tanaman jagung, karena pada dasarnya akar merupakan salah satu organ 

tumbuhan yang berfungsi sebagai penyimpan air dan biomassa dari dalam tanah, untuk 

selanjutnya didistribusikan kepada tumbuhan yang selanjutnya digunakan dalam proses 

metabolisme tumbuhan (Margianto dkk., 2023). 

Bobot Kering Akar (g) 

Pengukuran bobot kering akar tanaman jagung fase vegetatif dilakukan pada umur 

21 dan 42 HST. Pengukuran bobot kering akar untuk mengetahui seberapa mampunya 

dalam menyerap unsur hara secara optimal terhadap perlakuan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian dosis berbagai kombinasi kompos TKKS 

menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap bobot kering akar pada saat tanaman 

jagung 21 HST. Pada saat tanaman jagung 42 HST, bobot kering akar tertinggi (5.70 g) 

diperoleh dari pemberian dosis kompos 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4 (D8). Berbeda nyata 

dengan pemberian dosis kompos 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3) yang menunjukkan 

bobot kering akar terendah yaitu 1.13 g (Tabel 4). 

 

 

 

 

https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1158


Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 21 September 2024 

e ISSN : 2774-1982 

DOI : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1158 
 

793 

 

Tabel 4. Pengaruh Dosis Berbagai Kombinasi Kompos TKKS terhadap Bobot Kering 

Akar (g) 

Perlakuan Dosis Kombinasi Kompos TKKS 
Pengukuran Bobot Kering Akar (g) 

21 HST 42 HST 

D0 (Tanpa Kompos TKKS/Kontrol) 0.10a 2.63ab 

D1 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 0.16a 4.00ab 

D2 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 0.10a 5.40a 

D3 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 0.00a 1.13b 

D4 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 0.13a 2.73ab 

D5 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 0.26a 3.08ab 

D6 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 0.20a 2.80ab 

D7 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 0.13a 3.20ab 

D8 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 0.06a 5.70a 

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak bebeda 

nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.   

 

Bobot kering akar sangat bergantung pada volume dan bobot basah akar tanaman, 

sehingga banyak tidaknya volume dan bobot basah akar berpengaruh banyak terhadap berat 

kering akar. Berat kering menunjukkan biomassa yang dihasilkan tanaman dalam proses 

fotosintesis selama tanaman tersebut tumbuh (Astutik et al., 2019). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Aini et al., (2019) bahwa bobot kering merupakan salah satu indikator 

keberhasilan dari pertumbuhan tanaman, karena bobot kering merupakan hasil bersih dari 

metabolisme tanaman dari hasil fotosintesis. Kombinasi perlakuan yang menghasilkan 

bobot kering akar (g) paling tinggi (0,26 g) diperoleh dari perlakuan dosis 20 ton ha-1 

kombinasi TKKS 1 (D5), tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan bobot 

kering akar terendah (0.0 g) terdapat pada perlakuan dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 

(D3) pada umur 21 HST.  

Pada umur 42 HST perlakuan yang memberikan hasil bobot kering akar tertinggi 

(5.70 g) diperoleh dari pemberian dosis 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4 (D8), berbeda nyata 

dengan perlakuan dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3), yang menunjukkan bobot 

kering akar terendah yaitu 1.13 g (Tabel 6). Rendahnya nilai bobot kering akar yang 

dihasilkan oleh perlakuan D3 diduga karena ketersediaan unsur hara K pada kombinasi 

Kompos TKKS 3 (D3) dibandingkan dengan komposisi kompos lainnya (Hasil Uji Sampel 

2024). Unsur hara kalium mempunyai peranan penting dalam metabolisme tanaman, 

penghasil energi, dan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan akar, karena dengan 

perluasan perakaran pada tanaman maka jumlah unsur hara yang diserap akan banyak, 

sehingga pertumbuhan tanaman akan menjadi baik (Tahapary et al., 2020). Unsur hara 
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kalium (K) merupakan salah satu unsur esensial yang sangat dibutuhkan oleh tanaman 

sebagai salah satu pendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fungsi utama K 

adalah mendorong perkembangan akar, membantu proses pembentukan protein, 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan merangsang pengisian benih (Al 

Mu'min et al., 2016). 

Bobot Basah Tajuk (g) 

Pengukuran bobot basah tajuk tanaman jagung fase vegetatif dilakukan pada umur 

21 dan 42 HST. Pengukuran bobot basah tajuk untuk mengetahui seberapa berat total yang 

diperoleh dari aktivitas metabolisme selama pertumbhan terhadap perlakuan yang 

diberikan. 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian berbagai dosis kombinasi kompos TKKS 

menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap bobot basah tajuk pada saat tanaman 

jagung 21 HST. Pada saat tanaman jagung 42 HST, bobot basah tajuk tertinggi (225.46 g) 

diperoleh dari pemberian kompos dosis 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4 (D8). Berbeda nyata 

dengan pemberian dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3) yang menunjukkan bobot 

basah tajuk terendah yaitu 58.06 g (Tabel 5). 

Tabel 5. Pengaruh Dosis Berbagai Kombinasi Kompos TKKS terhadap Bobot Kering Tajuk 

(g) 

Perlakuan Dosis Kombinasi Kompos TKKS 
Pengukuran Bobot Basah Tajuk (g) 

21 HST 42 HST 

D0 (Tanpa Kompos TKKS/Kontrol) 12.31a 143.23ab 

D1 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 12.86a 197.88a 

D2 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 11.36a 204.45a 

D3 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 5.05a 58.06b 

D4 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 14.00a 166.91ab 

D5 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 10.93a 178.45a 

D6 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 8.05a 133.95ab 

D7 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 12.85a 166.25ab 

D8 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 16.06a 225.47a 

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak bebeda  

      nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.   

Pemberian dosis berbagai kombinasi kompos TKKS memberikan pengaruh beda 

nyata terhadap pengukuran bobot basah tajuk (g). Kombinasi perlakuan yang menghasilkan 

berat bobot basah tajuk yang tertinggi (16.06 g) diperoleh dari perlakuan dosis 20 ton ha-1 

kombinasi TKKS 4 (D8) yaitu 16.06 g, tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, 

sedangkan bobot basah tajuk yang menghasilkan berat terendah terdapat pada perlakuan 
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dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3) yaitu 5.05 g pada umur 21 HST. Pada umur 42 

HST perlakuan yang memberikan berat bobot basah tajuk yang tertinggi (250.46 g) 

diperoleh dari perlakuan dosis 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4 (D8), berbeda nyata dengan 

perlakuan dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3), yang menunjukkan bobot basah tajuk 

terendah yaitu sebesar 58.06 gram (Tabel 7). Salah satu yang mempengaruhi bobot segar 

tanaman adalah air.  

Air merupakan komponen utama protoplasma dan menyumbang 80-90% dari berat 

segar jaringan tanaman yang dapat hidup. Air merupakan pelarut yang mengandung 

berbagai garam, gas, dan zat terlarut lainnya yang berpindah masuk dan keluar sel dari satu 

organ ke organ lain selama metabolisme. Berkurangnya jumlah ketersediaan air didalam 

tanah dapat memperngaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman jagung, sehingga 

pertumbuhan tajuk akan terhambat (Nurshanti et al., 2019). Selain itu air merupakan 

pereaksi dalam fotosintesis dan proses hidrolisis serta menjaga tungiditas, diantaranya 

dalam pembesaran sel dan pembukaan stomata (Felania, 2017). 

Bobot segar tanaman merupakan total bobot yang diperoleh dari aktivitas 

metabolisme selama pertumbuhan, yang meliputi jumlah total fotosintesis yang 

berlangsung dan serapan air ke dalam tanah. Bobot segar tajuk tanaman tergantung pada 

kadar air pada organ tanaman yaitu batang, daun, dan akar, sehingga semakin banyak air 

maka bobot segar tanaman akan semakin meningkat. Pertambahan bobot tanaman 

merupakan salah satu dampak pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan adalah reproduksi diri 

suatu organisme, yang dapat diukur dengan pertambahan ukuran (ukuran atau panjang) 

akibat pembelahan dan pertambahan ukuran sel (Kuswandi & Sugiyarto, 2023).   

Bobot Kering Tajuk (g) 

Pengukuran bobot kering tajuk tanaman sjagung fase vegetatif dilakukan pada 

umur 21 dan 42 HST. Pengukuran bobot kering tajuk untuk mengetahui gambaran hasil 

sintesa organik pada tajuk selama tanaman melakukan proses pertumbuhan. 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian dosis berbagai kombinasi kompos TKKS 

menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap bobot kering tajuk pada saat tanaman 

jagung 21 HST. Pada saat tanaman jagung 42 HST, bobot kering tajuk tertinggi (34,58 g) 

diperoleh dari pemberian kompos dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 2 (D2). berbeda nyata 

dengan pemberian dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3) yang menunjukkan bobot 

kering tajuk terendah yaitu 8.18 g (Tabel 6). 
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Tabel 6. Pengaruh Dosis Berbagai Kombinasi Kompos TKKS terhadap Volume Akar 

Bobot Kering Tajuk (g) 

Perlakuan Dosis Kombinasi Kompos TKKS 
Pengukuran Bobot Kering Tajuk (g) 

21 HST 42 HST 

D0 (Tanpa Kompos TKKS/Kontrol) 1.20a 19.00ab 

D1 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 1.46a 24.76b 

D2 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 1.11a 34.58a 

D3 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 0.58a 8.18b 

D4 (10 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 1.46a 23.56ab 

D5 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 1) 1.41a 25.11ab 

D6 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 2) 1.11a 17.63a 

D7 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 3) 1.26a 26.06ab 

D8 (20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4) 1.88a 29.75a 

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak bebeda  

      nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Berat kering tanaman menunjukkan pertumbuhan kumulatif tanaman tersebut. 

Semakin tinggi massa kering tanaman maka semakin tinggi pula laju fotosintesisnya. Berat 

kering tanaman dihasilkan dari akumulasi bersih karbon dioksida yang terakumulasi 

selama pertumbuhan. Pemberian dosis berbagai kombinasi kompos TKKS memberikan 

pengaruh tidak beda nyata terhadap pengukuran bobot kering  tajuk pada saat tanaman 

jagung 21 HST.  

Pada umur 42 HST perlakuan yang memberikan berat bobot kering tajuk yang 

tertinggi (34.58 g) diperoleh dari perlakuan dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 2 (D2), 

berbeda nyata dengan perlakuan dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 1 (D1) dan perlakuan 

dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3), sedangkan berat bobot kering tajuk terendah 

terdapat pada perlakuan dosis 10 ton ha-1 kombinasi TKKS 3 (D3) yaitu sebesar 8.18 g 

(Tabel 8). Hal ini diduga karena pada perlakuan D2 (kombinasi kompos TKKS 2) 

mengandung fosfor yang cukup sehingga dapat memacu perkembangan akar. Jika akar 

tanaman sehat, maka akarnya dapat menyerap unsur hara dari dalam tanah dengan lebih 

baik. Saat akar tanaman jagung sehat, maka akar mampu menyerap unsur hara yang 

terkandung di dalam tanah secara optimal. Untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tersebut, 

maka diberikan unsur fosfor dari luar berupa pemupukan karena pada fase tersebut tanaman 

jagung akan memasuki fase reproduksi (mempercepat pembentukan bunga) sehingga 

membutuhkan pupuk fosfor sesuai dengan dosis yang dianjurkan. Hal ini sejalan dengan 

Sugih (2011) bahwa untuk pembentukan bunga dan buah sangat banyak diperluhkan unsur 

fosfor.  
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Fosfor didalam tanah sering berada dalam bentuk tidak tersedia bagi tanaman 

dikarenakan berada dalam bentuk terfiksasi, sehingga diperluhkan upaya pemberian fosfor 

melalui pemupukan (Pian, 2010). Pemberian unsur hara fosfor dapat menggunakan pupuk 

organik berupa kombinasi kompos TKKS 2 (D2). Dimana komposisi TKKS 2 mengandung 

unsur hara yang cukup bagi tanaman jagung karena mengandung unsur N 2,17%, P 1.14%, 

serta K 0,59% (Hasil uji sampel, 2024). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap parameter yang diamati, 

dapat disimpulkan bahwa pemberian dosis 20 ton ha-1 kombinasi TKKS 4 (D8), 

memberikan pengaruh terbaik dari setiap parameter yang diamati meliputi pada panjang 

akar 35.00 cm, volume akar 37.41 cm3 bobot basah akar 33.60 g, bobot kering akar 5.70 g, 

bobot basah tajuk 225.46 g, serta bobot kering tajuk 29.75 g. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh disarankan perlu 

adanya penelitian lanjutan sampai hasil panen sehingga akan diketahui hubungan 

perkembangan akar dengan hasil panen. 
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